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Pluralisme adalah kondisi hidup bersama antar agama yang berbeda-beda dalam satu komunitas 
dengan tetap memperhatikan ciri-ciri spesifik atau ajaran masing-masing agama. Negara Indonesia telah 
menganut pluralisme agama, pluralisme agama terdapat dalam sebuah ideologi nasional yang disebut 
dengan “Bhineka Tunggal Ika”. Dalam menyikapi pluralisme agama adalah dengan memahami dan 
menilai agama lain berdasarkan standar mereka sendiri serta memberi peluang bagi mereka untuk 
mengartikulasikan pluralisme agama. Beragam konflik terjadi yang melibatkan kelompok etnis dan 
agama masih sering terjadi di Indonesia. Konflik tersebut bisa terjadi akibat kurangnya pemahaman 
terhadap arti keberagaman. Berbagai praktik pluralisme di Indonesia sudah diterapkan seperti do‟a 
bersama antar agama dan ikut serta  dalam merayakan hari raya. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Jenis penelitian ini adalah 
peneitian kepustakaan (library research), sifat dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis. Sumber data 
dalam penelitian bersumber dari data primer, yaitu dari al-Qur‟an dan kitab tafsir Fi Zhilalil Qur‟an serta 
bersumber dari data sekunder. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi. 
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan dengan metode deskriptif dan 
deduktif.  
Hasil dalam penelitian ini adalah penerapan pluralisme di Indonesia belum sepenuhnya berhasil 
karena masih terdapat beberapa tantangan dalam pelaksanaannya, diantaranya masih banyak masyarakat 
Indonesia  yang kurang memahami arti dari pluralisme agama .Masalah dan konflik yang timbul antar 
umat beragama masih sering terjadi karena pluralisme tidak disikapi dengan tepat. Penafsiran Sayyid 
Quthb terhadap ayat-ayat tentang pluralisme agama adalah prinsip kebebasan beragama tidak 
berhubungan dengan kebenaran satu agama. Keberagaman seseorang harus didasarkan atas keinginan dan 
kemauan individu, dikarenakan semua pilihan akan ada pertanggung jawabannya.  
 







Pluralism is a condition of living together between different religions in one community while 
still paying attention to the specific characteristics or teachings of each religion. The Indonesian state has 
embraced religious pluralism.Religious pluralism is expressed in the national ideology which is "Bhineka 
Tunggal Ika". Understanding religious pluralism is to understand and judge other religions based on their 
own standards and provide opportunities for them to articulate religious pluralism. Various conflicts that 
occur involving ethnic and religious groups are still common in Indonesia. These conflicts can occur due 
to a lack of understanding in the meaning of diversity. Various practices of pluralism in Indonesia have 
been implemented such as praying together between religions and celebratingreligious holidays. 
The method used in this research is qualitative method. This type of research is library research, 
the nature of this research is descriptive analysis. The source of data in this study comes from primary 
data, namely from the Qur'an and the book of interpretation of Fi Zhilail Qur'an and sourced from 
secondary data. The data collection method in this research is documentation. The methods of data 
analysis in this study use an approach of descriptive and deductive methods. 
The result in this study is the implementation of pluralism in Indonesia has not been fully 
successful because there are still several challenges in its implementation. Such challenges include many 
Indonesians who do not understand the meaning of religious pluralism. Problems and conflicts that arise 
between religious communities often occur because pluralism is not addressed properly.Sayyid Qutb's 
interpretation of the verses on religious pluralism is that the principle of religious freedom is not related to 
the truth of one religion. The diversity of a person must be based on the wishes and desires of the 
individual, because all choices will have accountability. 
 








































“Toleransi berkehidupan, hidup berdampingan antar sesama, rukun, gotong royong. 
Toleransi beragama, menghargai tanpa mencampur adukkan ajaran agama A dengan B perkara ibadah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  
  
Mengenai Transliterasi Arab-Latin ini digunakan sebagai pedoman Surat Keputusan Bersama 
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 
0543b/U/1987, sebagai berikut :   
1. Konsonan  
Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  
  M م   Zh ظ   Dz ذ   A ا 
 ع   R ر   B ب 
„ (Koma 
terbalik 
di atas)  
  N ن 
  W و   Z ز   T ت 
  H ه   Gh غ   S س   Ts ث 
 ,Apostrof) ` ء   F ف   Sy ش   J ج 




awal kata)  
  Q ق   Sh ص   H ح 
  K ك   Dh ض   Kh خ 
  Y ي   L ل   Th ط   D د 
  
2. Vokal  
Vokal Pendek  Contoh  Vokal Panjang  Contoh  Vokal Rangkap  
_  
- - - - -  
A    
 
ل د   ج 
  Ȃ ا 
ار     ي  …   Ai س 
- - - - -  
__  
I    
 
ِذل  س 
  Ȋ ي 
  
 
 ْو …    Au ِكْيل
 و 
- - - - -  
U    نِك ُر 
  Ȗ و 






 3. Ta Marbutah  
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh dan dhammah, transliterasinya 
adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 
/h/. Seperti kata : Thalhah, Raudhah, Jannatu al-Na‟im.  
4. Syaddah dan Kata Sandang   
Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
Seperti kata : Nazzala, Rabbana. Sedangkan kata sandang “al”, baik pada kata yang dimulai 





























A. Penegasan Judul 
Untuk  mempermudah dalam memaknai judul skripsi ini, maka dari itu terlebih dahulu akan 
dijelaskan secara singkat tentang arti kata-kata penting dalam judul PLURALISME AGAMA 
DALAM PERSFEKTIF TAFSIR FI ZHILALIL QUR’AN. Kata-kata tersebut ialah: 
Pluralisme Agama secara etimologis berasal dari dua kata, yaitu pluralisme dan agama. Dalam 
tata bahasa Arab diterjemahkan “al-ta‟addudiyyah al-diniyyah” dan dalam tata bahasa Inggris 
“religious pluralism”. Oleh karena itu istilah pluralisme agama berasal dari bahasa Inggris, maka 
untuk mendefinisikannya harus merujuk pada kamus bahasa Inggris tersebut.
1
 
Dalam kamus bahasa Inggris pluralisme mempunyai tiga pengertian. Pertama, pengertian 
kegerejaan (tempat peribadatan umat Kristiani): sebutan untuk orang yang memegang lebih dari satu 
jabatan dalam struktur kegerejaan. Kedua, pengertian filosofis: sistem pemikiran yang mengakui 
adanya landasan pemikiran yang mendasar yang lebih dari satu. Ketiga, pengertian sosio-politis: suatu 
sistem yang mengakui koeksistensi keragaman kelompok, baik yang bercorak ras, suku, aliran, dengan 




Dalam KBBI, “plural” memiliki makna jamak atau lebih dari satu, sedangkan kata pluralisme 
adalah hal yang mengatakan jamak atau tidak satu.
3
 Adapun makna “agama” dalam KBBI maknanya 
kepercayaan kepada Tuhan (dewa, dsb) dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang 
berkaitan dengan kepercayaan itu.
4
 
Pluralisme agama, dalam buku Tren Pluralisme Agama karya Malik Thoha adalah kondisi 
hidup bersama (koeksistensi) antar agama (dalam arti yang luas) yang berbeda-beda dalam satu 




Tafsir Fi Zhilalil al-Qur’anmerupakan karya Sayyid Quthb Ibrahim Husain Syadzili. Beliau 
menulis kitab ini ketika kondisi Mesir mengalami krisis politik yang mengakibatkan terjadinya kudeta 
militer pada bulan Juli 1952. Beliau dalam menulis kitab ini mengembangkan pemikirannya yang 
lebih mengedepankan terhadap kritik sosial politik. Oleh karenanya, tak heran memang jika melihat 




Sistematika yang digunakan tafsir Fi Zhilalil Qur‟an yaitu dengan menafsirkan seluruh ayat-ayat 
Al-Qur‟an yang sesuai dengan susunannya dalam Al-Qur‟an, ayat demi ayat, surah demi surah, 
dimulai dari surah al-Fatihah dan diakhiri dengan surah an-Nas.
7
 Sayyid Quthb mengambil metode 
penafsiran dengan Tahlili, sedangkan sumber penafsiran terdiri dari dua tahapan yakni: mengambil 
                                                 
1 Anis Malik Thoha, “Tren Pluralisme Agama: Tinjauan Kritis”, (Jakarta: Perspektif, 2007), h. 11. 
2 Lihat “Pluralism” dalam The Shorter Oxford English Dictionary on Principle, revised and edited by C. T. Onions 
(Oxford: The Clarendon Press, 1933). 
3Depdikbud, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, (Jakarta, Balai Pustaka, 2005) h. 691. 
4Ibid,h. 9. 
5 Anis Malik Thoha, “Tren Pluralisme Agama”, (Jakarta: Prespektif Kelompok Gema Insani, 2005), h. 14. 
6Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur‟an, terj. Asad Yasin dkk (Jakarta: Gema Insani Pres, 2003), cet-1, jilid 3, h. 407. 





Penfsiran bilMa‟tsur, kemudian baru menafsirkan dengan pemikirannya, pendapat ataupun kutiapan 




B. Latar Belakang Masalah 
Hidup dalam lingkungan bermasyarakat dimaksudkan hidup berdampingan dengan orang 
banyak, dan hidup dengan orang lain memiliki konsekuensi mau menerima setiap kondisi yang terjadi 
di antara orang yang ada di sekeliling kita. Tidak menutup kemungkinan bahwa orang yang berada di 
sekeliling kita terdapat orang berbeda agama.Maka dalam hal ini diperlukannya pemahaman tentang 
kerukunan umat beragama. Kerukunan umat beragama merupakan suatu bentuk sosialisasi yang damai 
dan tercipta berkat adanya sifat saling menghormati yang selanjutnya berwujud toleransi dalam 
kehidupan beragama. 
Islam sendiri tidak menolak adanya pluralitas pada masyarakat, dapat dikatakan bahwa 
pluralitas atau keanekaragaman seperti yang sudah dikatakan para intelektual Islam sebagai 
sunnatullah (hukum Allah). Banyak ayat-ayat Al-Qur‟an yang tercantum di dalam nya nilai-nilai 
pluralitas, di antaranya pada surah Al-Hujurat : 13 
ا  يُّى 
 
أ ر   لنهاُس ٱي َٰٓ
 




ل مۡ ِغند   ِإنها خ 
ُ




ُفيٓا ار  ػ   ِلخ 
 
آِئل ت  ك  مۡ ُشُػيٗةا و 
ُ
ك لۡن َٰ ػ  ج  ىَٰ و  نث 
ُ





ِتيدٞ ٱأ ِليٌم خ    ١٣َّلله  ع 
13. Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 
takwa diantara kamu.Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. 
Menurut Sayyid Quthb, Hai manusia! Hai orang-orang yang berbeda ras dan warna kulitnya, 
yang berbeda-beda suku dan kabilahnya, sesungguhnya kalian berasal dari pokok yang satu. Maka, 
janganlah berikhtilaf, janganlah bercerai-berai, janganlah bermusuhan, dan janganlah centang-
perengang. 
Hai manusia, Zat yang menyurumu dengan seruan ini adalah Zat Yang Telah menciptakan kamu 
dari jenis laki-laki dan wanita.Dialah yang memperlihatkan kepadamu tujuan dari menciptakanmu 
bersuku-suku dan berbangsa-bangsa.Tujuannya bukan untuk saling menjegal dan bermusuhan, tetapi 
supaya harmonis dan saling mengenal.Adapun  perbedaan bahasa dan warna kulit, perbedaan watak 
dan akhlak, serta perbedaan bakat dan potensi merupakan keragaman yang tidak perlu menimbulkan 
pertentangan dan perselisihan. Namun, justru untuk menimbulkan kerja sama supaya bangkit dalam 
memikul segala tugas dan memenuhi segala kebutuhan. 
Warna kulit, ras, bahasa, negara, dan lainnya tidak ada dalam pertimbangan Allah. Di sana 
hanya ada satu timbangan untuk menguji seluruh nilai dan mengetahui keutamaan manusia. Yaitu, 
“Sesungguhmya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 
bertakwa di antara kamu.” Orang paling mulia yang hakiki ialah yang mulia menurut pandangan 
Allah.Dialah yang menimbangmu, berdasarkan pengetahuan dan berita dengan aneka nilai dan 
timbangan.“Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”9 
                                                 
8Al-Khaladi, Salah Abdul Fatah.Pengantar Memahami Tafsir Fi Zhilalil Qur‟an.Terj.Salafuddin Abu Sayyid.cet. Ke-1 
(Solo: Intermedia, 2011), h. 182. 





Berdasarkan ayat al-Qur‟an ini dipahami bahwasanya dijadikannya makhluk dengan berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku ialah dengan tujuan supaya antara satu dengan yang lainnya dapat 
berinteraksi secara baik dan positif. Kepada masing-masingnya diharuskan untuk dapat menghargai 
adanya perbedaan. Setiap manusia baik sebagai individu maupun sebagai komunitas, mereka selalu 
saling membutuhkan dan selalu ada ketergantungan satu satu sama lain.Dan secara jelas menerangkan, 
pluralisme merupakan suatu kenyataan yang berwujud dan tidak mungkin dipungkiri. 
Kenyataan demikian akan menghasilkan tiga sikap religius, yaitu pertama, tetap pada 
eksusivisme, sehingga menganggap agamanya lah yang paling benar, kedua, inklufisme, yaitu 
mengakui keberadaan dan kebenaran agama lain, namun tetap meyakini hanya agamanya lah satu-
satunya jalan keselamatan, dan ketiga, pluralisme, mengakui bahwa keselamatan dapat diproleh 
melalui jalan yang ditempuh oleh setiap agama.
10
 
Hubungan sesama warga Negara yang muslim dan yang non muslim sepenuhnya ditegakkan 
diatas asas-asas toleransi, keadilan, kebajikan, dan kasih sayang yaitu asas yang tidak pernah dikenal 
oleh kehidupan manusia sebelum Islam dan masih merupakan barang langka sehingga menyebabkan 
umat manusia merasa mengalami berbagai penderitaan yang amat pedih.
11
 Sebagai agama penutup, 
Islam begitu terperinci mengajarkan tentang kehidupan umat beragama. Islamlah satu-satunya agama 
yang mempunyai sikap toleransi atau hubungan yang tinggi terhadap pemeluk agama lain.  




ل ج ػ 
 
ةُّك  ل آء  ر  يۡ ش 
 
ث  ٱل مه
ُ
ِلِفين   لنهاس  أ ين  ُمخۡخ 
ُ
ال ا ي ز 
 
ل ةۖٗٗ و  ِحد  ١١٨َو َٰ
 
118. Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat yang satu, tetapi 
mereka senantiasa berselisih pendapat. 
 
Dari ayat ini dapat dipahami mudah bagi Allah untuk menciptakan manusia dalam satu agama, 
tetapi Allah tidak menghendaki hal-hal tersebut.Realitanya, bahwa manusia itu berbeda-beda dan atas 
dasar inilah orang berbicara tentang pluralisme. 
Salah satu ayat yang menjadi prinsip timbulnya pluralisme agama, yaitu dalam surah al-Baqarah 
ayat 265. 
اه  ِفي  ٓا ِإكۡر 
 
يهن  ٱل د حهت  ينِۖٗ ك  شُۡد ِمن  ٱلد ِ ن ي كُۡفرۡ ةِ ٱلرُّ م 
ْۚ ف  ِ
ي  ُيؤِۡمنۢ ةِ الۡغ  ُغيِت و  ِد الطهَٰ ل  ِ ف  ك  ٱَّلله مۡس  سۡخ 
ِة اةِ  ا ٱلُۡػرۡو 
 
ىَٰ ل اۗ و  ٱلُۡيثۡق  ى 
 
ِليٌم ٱنِفَصام  ل ِميٌع ع  ُ س    ٢٥٦َّلله
256. Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah jelas jalan yang 
benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman 
kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak 
akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 
Menurut Sayyid Quthb, dalam prinsip ini, Allah memuliakan manusia dan menghargai 
pemikiran dan perasaannya. Allah menyerahkan kepada manusia untuk menetapkan keyakinan sendiri, 
apakah ia akan mengikuti petunjuk atau tidak. Akan tetapi, Allah membebankan kepada manusia 
tanggung jawab pilihan yang diambilnya.Inilah ciri utama kebebasan manusia. 
                                                 
10Arqon Kuswanjono, “Pluralisme Pancasila”, Jurnal Filsafat, Vol. 39, No. 1 (2006), h. 78. 





Ungkapan yang terkandung dalam ayat di atas, adalah suatu bentuk dari nafi mutlak, artinya 
menafikan atau meniadakan secara absolute. “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam)”. 
Ayat ini menafikan adanya paksaan dalam keyakinan seseorang untuk memeluk Islam.Apapun 
bentuknya artinya paksaan itu betul-betul ditiadakan, bukan sekedar dilarang untuk melakukannya. 
“Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar dari jalan yang sesat.” Iman itu adalah jalan yang 
benar, yang sudah seharusnya manusia menyukai dan menginginkannya. Sedangkan, kekafiran adalah 
jalan yang sesat, yang sudah seharusnya manusia berlari menjauhinya dan memlihara diri darinya. 
Kemudian, diperjelas dan dipertegas lagi hakikat iman dengan batasan yang amat jelas, “Karena itu, 
barangsiapa yang ingkar kepada thagut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah 
berpegang teguh pada tali yang amat kuat dan tidak akan putus.” 
Sesungguhnya, pengingkaran itu harus ditujukan kepada apa yang memang harus diingkari, 




Berangkat dari ayat di atas, maka muncullah toleransi dalam Islam yang berarti mengakui 
keberadaan agama lain, bukan kebenarannya. Jika memang benar toleransi itu muncul ketika terdapat 




Pluralisme adalah bentuk kelembagaan di mana dalam masyarakat tertentu atau dunia menerima 
kemajemukan.Dan maknanya lebih sekedar toleransi moral atau keberadaan bersama (koeksistensi) 
yang pasif. Toleransi adalah soal perasaan dan perilaku individual, sementara koeksistensi hanya 
merupakan penerimaan terhadap pihak lain. Sedangkan pluralisme menuntut suatu pendekatan yang 
serius dalam memahami pihak lain dan kerja sama membangun untuk kebaikan semua.
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Faktor utama dalam lahirnya pluralisme agama diklasifikasikan dalam dua faktor utama, yaitu 
internal (idiologis) dan eksternal, yang mana faktor yang satu dengan faktor lainnya saling 
mempengaruhi. Faktor internal merupakan faktor yang timbul akibat tuntutan akan kebenaran yang 
mutlak dari agama-agama itu sendiri baik dalam masalah aqidah, sejarah maupun dalam masalah 
keyakinan.
15
 Faktor ini juga sering dinamakan dengan faktor idiologis. Adapun faktor yang timbul dari 
luar dapat diklasifikasikan ke dalam dua hal, yaitu faktor sosio-politis dan faktor ilmiah. 
Konteks sosiologis menjelaskan bahwa semakin kuatnya tekanan terhadap eksistensi kelompok 
tertentu, maka akan semakin mempercepat eksistensinya. Perubahan sosial yang dilandasi oleh spirit 
keagamaan seringkali menghadirkan pro-kontra di masyarakat.Sebagian masyarakat beranggapan, 
bahwa agama semestinya banyak mengambil peran dalam berbagai aspek, terutama dalam rangka 
pengendalian masyarakat (social control). Mereka beranggapan bahwa hal yang wajar kalau agama 
menjadi bagian yang tak terpisahkan dari berbagai aktivitas kehidupan sosial di Indonesia. Sedangkan 
bagi sebagian masyarakat yang tidak menginginkan agama hadir di  berbagai moment, beranggapan 
bahwa agama ialah urusan privat dan sangat personal.
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Dalam konteks politik di Indonesia, kehadiran partai politik yang bernuansa agama 
bermunculan. Kebanyakan mereka berpikiran bahwa, “idealisme-religiusitas” akan bisa digulirkan 
apabila memaksimalkan partisipasi politik secara langsung. Pluralisme politik berpendapat yaitu 
kekuasaan dan wewenang tidak seharusnya di monopoli oleh suatu kelompok, orde atau organisasi 
tunggal. Seluruh rakyat harus diizinkan untuk bersaing secara sah dan menjalin kerja sama.
17
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Di negara Indonesia sendiri sebenarnya telah menganut pluralisme agama. Di mana pluralisme 
agama ini dibalut dalam sebuah ideologi nasional yang dirumuskan dalam istilah “Bhinneka Tunggal 
Ika”, berbeda-beda tetapi tetap satu. Negara yang memiliki berbagai macam suku, budaya, dan agama. 
Faktor-faktor itu juga lah yang mau tidak mau semua masyarakat Indonesia diharuskan untuk saling 
menghargai dan menghormati satu dengan yang lainnya.
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Dalam menyikapi  pluralisme agama adalah dengan memahami dan menilai agama lain 
berdasarkan standar mereka sendiri serta memberi peluang bagi mereka untuk mengartikulasikan 
keyakinannya secara bebas. Alwi Shihab, memberi gambaran mengenai mengartikulasikan pluralisme 
agama. Menurutnya, “Pluralisme agama adalah bahwa tiap pemeluk agama dituntut bukan saja 
mengakui keberadaan dan hak orang lain, tetapi juga terlibat dalam usaha memahami perbedaan dan 
persamaan, guna tercapainya kerukunan dalam kebhinekaan”.
19
 Dari pemahaman pluralisme agama 
yang benar dengan diikuti upaya mewujudkan kehidupan yang damai, maka akan tercipta toleransi 
antar umat beragama di Indonesia. 
Sikap mengakui keberagaman agama lain ialah bagian dari perintah Allah, yang mana 
dituangkan dalam firman Allah dalam Q.S. al-Kafirun: 1-6. 
 
ا  يُّى 
 
أ ِفُرون  ٱُكلۡ ي َٰٓ
َٰ 




غُۡتُد   ٢ل
 











مۡ  دحُّ ت  غُۡتُد  ٤غ 
 













1. Katakanlah: "Hai orang-orang kafir 2. Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah 3. 
Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah 4. Dan aku tidak pernah menjadi penyembah 
apa yang kamu sembah 5. dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah 
6. Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku". 
 
Dalam pandangan ini, Islam mengakui eksistensi “yang lain” yang berbeda.Pengakuan ini 
menunjukkan perilaku pluralisme dalam Islam yang kealigus menolak sikap sektarian, parokial dan 
komualistik berlebihan. Karena bisa jadi di antara agama atau kelompok yang lain terdapat nilai-nilai 
kebenaran yang dianutnya.
20
 Seperti yang telah disinggung dalam al-Qur‟an surat al-Baqarah (2): 62. 
 
 و  ٱِإنه 
ْ
ُنيا ام  ِذين  ء 
ه
 و  ٱل
ْ
اُدوا ِذين  و 
ه
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ل   ٦٢ف 
 
62. Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani dan orang-
orang Shabiin, siapa saja diantara mereka yang benar-benar beriman kepada Allah, hari kemudian 
dan beramal saleh, mereka akan menerima pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran 
kepada mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati 
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Adanya hubungan yang diciptakan oleh pluralisme atas dasar toleransi, merupakan anugerah 
dan kesempurnaan. Inilah kondisi paling otentik, semua agama berdoa kepada Tuhan yang Maha Esa 
dan mengajak kepada nilai-nilai cinta, kebaikan, dan keadilan.Setiap agama, dengan berbagai 
kelebihannya, berlomba untuk berperan dalam membangun sebuah beradaban “untuk kalian agama 
kalian dan untukku agamaku”.21 Pluralisme juga mengandung arti bahwa kelompok-kelompok 
minoritas dapat berperan-serta secara penuh dan setara dengan kelompok mayoritas dalam masyarakat, 
sambil mempertahankan identitas dan perbedaan mereka yang khas.
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Beragam konflik terjadi yang melibatkan kelompok etnis dan agama masih sering terjadi di 
Indonesia. Konflik ini bisa terjadi akibat kurangnya pemahaman akan arti dari keberagaman. Jika 
keberagama ini dipahami secara positif, keberagaman agama suatu wadah yang menjadikan agama itu 
ada dan menjadikannya keseimbangan, tidak akan ada hitam kalau tidak ada putih begitu pula halnya 
agama tidak akan ada agama Islam jika agama Kristen, Hindu, Budha tidak ada, atau agama lainnya. 
Masalah perbedaan seperti ini seharusnya dijadikan suatu wadah untuk meraih kesuksesan dalam 
bermasyarakat dan bernegara. 
Dalam konteks Negara Indonesia saat ini, kampanye terhadapa pluralisme sudah berada di tahap 
praktik, pada contohnya do‟a bersama antar agama, ikut merayakan hari raya. Berangkat dari 
fenomena-fenomena ini peneliti tertarik menelusuri pluralisme agama ini diterapkan di kehidupan 
sosial umat beragama. 
C. Fokus dan sub-Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, agar peneleitian ini lebih 
terfokus, maka penelitian memfokuskan area spesifik penelitian yaitu pada: “Kajian Pluralisme Agama 
dalam Perfektif Tafsir Fi Zhilalil Qur‟an”. Adapun sub fokus penelitian ini yaitu: 
1. Kajian pluralisme agama dalam persfektif tafsir Fi Zhilalil Qur‟an. 
2. Pluralisme agama dalam ruang lingkup sosio-politis. 
3. Implemetasi kajian pluralisme agama di Indonesia. 
 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Penafsiran Sayyid Quthb Terkait Ayat-ayat Pluralisme Agama ? 
2. Bagaimana Implementasi Pluralisme Agama di Indonesia ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan Rumusan Masalah diatas maka tujuan yang ingin penulis capai adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui Bagaimana Penafsiran Sayyid Quthb Terkait Ayat-ayat Pluralisme Agama. 
2. Untuk mengetahui Implementasi Pluralisme Agama di Indonesia.  
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pemikiran untuk meningkatkan 
pengetahuan, khususnya mengenai pluralisme agama. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat digunakan dalam memahami tinjauan tentang pluraisme agama. 
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b. Bagi Mahasiswa 
Penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan tintajuan tentang pluralisme agama. 
c. Bagi Masyarakat Umum 
Penelitian ini dapat menambah wawasan bagi masyarakat tentang pluralisme agama. 
 
G. MetodePenelitian 
1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 
a. Jenis penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (Library Research). Penelitian pustaka 
(library research) adalah serangkaian kegiatan yang berhubungan dengan metode 
mengumpulkan data pustaka melalui kegiatan membaca, mencatat, dan mengolah daya 
penelitian.
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 Misalnya buku-buku, catatan, dan artikel yang berhubungan dengan penelitian 
ini. 
b. Sifat penelitian ini bersifat deskriftif analisis, yakni penelitian yang pengumpulan datanya 
berkaitan dengan tema penelitian sehingga dapat dianalisi secara lebih tajam, yang dalam hal 
ini digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisa Pluralisme Agama. 
2. Jenis Sumber Data 
a. Jenis Data 
Berdasarkan sumbernya jenis data dibagi menjadi dua yakni, data primer dan data 
sekunder.Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya, 
sedangkan data sekunder adalah data yang diproleh melalui perantara atau secara tidak 
langsung. 
b. Sumber Data 
1) Sumber Data Primer 
Dalam penelitian ini data primer diproleh secara langsung dari sumber aslinya yaitu 
al-Qur‟an dan kitab tafsir Fi Zhilalil Qur‟an yang mendukung penelitian ini. 
2) Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari literatur-
literatur yang terkait dengan pembahasan penelitian.Diantaranya buku-buku, jurnal dan 
karya ilmiah yang berkaitan dengan pluralisme agama. 
a) Buku Islam, Pluralisme, dan Toleransi Keagamaan karya Mohamed Fathi Osman. 
b) Jurnal dengan judul Pluralisme Agama di Indonesia karya Umi Hanik. 
 
3. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi yaitu 
dengan mengumpulkan data-data yang diperlukan, baik sumber primer maupun sumber sekunder 
yang kemudian dideskripsikan secara komprehensif. 
Dalam hal ini, peneliti akan mengumpulakan ayat-ayat, buku-buku, jurnal dan karya ilmiah 
yang berkaitan dengan pluralisme agama.  
 
4. Metode Pengolahan Data 
Pengolahan data adalah kegiatan lanjutan setelah mengumpulkan data dilaksanakan.
24
 
Dalam mengolah data tersebut maka peneliti melakukan : 
a. Mengumpulkan data-data dari berbagai literatur yang berkaitan dengan pluralisme agama. 
b. Mengelompokkan dan menganalisis data-data yang sudah terkumpul sesuai dengan jenis dan 
keperluan masing-masing. 
                                                 
23Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2017), h. 3.  





c. Penulis akan menjelaskan data-data yang belum jelas terkait persoalan yang ada dan masih 
belum bisa dipahami yang dialihkan kedalam bahasa sendiri. 
 
5. Metode Analisis Data 
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah menganalisa data dengan 
pendekatan sebagai berikut: 
a. Metode Deskriptif 
Merupakan metode penelitian dalam rangka untuk menguraikan secara lengkap, teratur 
dan teliti terhadap suatu obyek penelitian.
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 Pluralisme agama dalam persfekti tafsir Fi Zhilalil 
Qur‟an, sehingga dengan menggunakan metode ini dapat diproleh data yang lengkap tentang 
pluralisme agama. 
b. Metode Deduktif 
Metode deduktif yaitu dengan menganalisis suatu objek yang dijadikan sebuah 
penelitian yang masih bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. Dari 
analisis dan kesimpulan tersebut maka akan terjawab pokok permasalahan yang dikaji dalam 
penelitian ini. 
 
H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Tinjauan Pustaka merupakan suatu kegaitan yang dilakukan untuk mencari, menelaah penelitian 
lain yang memiliki topik yang sama. Hal ini dilakukan untuk menjaga keorisinilan penelitian sehingga 
tidak terjadi duplikasi penelitian. 
Adapun menurut penelusuran yang Penulis lakukan, telah ada beberapa karya tulis yang 
membahas tentang Pluralisme Agama. Adapun beberapa karya tulis tersebut diantaranya : 
1. Skripsi karangan Gama Norisda Auliaakbar jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir yang berjudul 
“Pluralisme Agama Dalam Al-Qur‟an (Telaah Kritis Pemikiran Nurcholis Madjid Mengenai 
Kesamaan Agama-agama)” tahun 2019, Skripsi ini memfokuskan kepada padangan Nurcholis 
Madjid dan mengkritisi pemikiran beliau terhadap Pluralisme Agama. Dan menjadikan buku-
buku karya Nurcholis Madjid sebagai fokus penelitiannya. Sedangkan peneliti disini hanya 
melihat bagaimana pemikiran dari Sayyid Quthb dalam tafsir Fi Zhilali Qur‟an tentang pluralisme 
agama bukan mengkritisinya. Dan fokus kajian pada kitab tafsir Fi Zhilalil Qur‟an. 
2. Skripsi karangan Mujtahidur Ridho jurusan Tafsir Hadits yang berjudul “Pluralisme Agama 
Dalam Tafsir Al-Qur‟an Modern (Kajian Tafsir Al-Manaar dan Fi Zilalil Qur‟an)” tahun 2001, 
Skripsi ini memfokuskan pada penegasan dan membandingkan sikap kongrit antara tafsir al-
Manaar dan tafsir Fi Zhilal al-Qur‟an tentang Pluralisme Agama dan penelitian ini bersifat 
deskripti-analitik. Sedangkan peneliti hanya fokus membahas pada pemikirian dari tafsir Fi 
Zhilalil Qur‟an dan melihat bagaimana penerapannya di Indonesia dan penelitia ini bersifat 
deskriptif-deduktif. 
3. Skripsi karangann Yati Yuningsih jurusan Pendidikan Agama yang berjudul “Pluralisme Agama 
Dalam Pandangan Hamka dan M. Quraish Shihab (Studi Atas Penafsiran QS. Al-Baqarah: 62 dan 
Al-Maidah: 69) tahun 2009, Skripsi ini memfokuskan pada perbedaan dan kesamaan dari 
pandangan Hamka dan M. Quraish Shihab tentang Pluralisme Agama. Selain itu juga, skripsi ini 
menggunakan metode analisis induktif-komparatif. Berbeda dengan peneliti yang hanya melihat 
pemikiran satu tokoh yaitu Sayyid Quthb dan menggunakan metode analisi deskriftif analisis. 
4. Tesis karangan Faiq Nebukadnezar jurusan Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir yang berjudul “Pandangan 
Al-Qur‟an Terhadap Pluralisme Agama (Telaah Kritis Ayat-ayat Teologis dalam Al-Qur‟an) 
                                                 





tahun 2018. Tesis ini fokus pada kajian secara kritis mengenai pluralisme agama dalam al-Qur‟an 
yang berkaitan dengan teologi. 
5. Jurnal karangan Khoirul Ulum yang berjudul “Pluralitas Beragama Prespektif Buya Hamka 
Dalam Tafsir Al-Azhar”, Jurnal ini mengkaji secara khusus mengenai pluralitas dalam tafsir al-
Azhar dan hanya sebatas mengeksplorasi seputar istilah Islam. Sedangkan peneliti membahas 
lebih jauh dari pluralitas, yaitu pluralisme.   
6. Jurnal karangan Julita Lestari yang berjudul “Pluralisme Agama di Indonesia (Tantangan dan 
Peluang Bagi Keutuhan Bangsa)”, Jurnal ini memfokuskan kajiannya kepada kecenderungan 
konflik yang terjadi di Indonesia terhadap berbagai agama. Sedangkan peneliti lebih 
memfokuskan kepada implementasi pluralisme di Indonesia. 
 
Berdasarkan Tinjauan Pustaka diatas dapat dilihat bahwasanya semua karya ilmiah tersebut 
memiliki kesamaan dalam tema Pluralisme Agama, akan tetapi disini penulis akan memfokuskan pada 
kajian tafsir al-Qur‟an terkait Pluralisme Agama menurut pandangan dari tafsir Fi Zhilali Qur‟an dan 
dilihat dari keadaan sosial sekarang. 
 
I. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan merupakan bagian utama dari skripsi, dengan tujuan untuk 
menghadirkan poin utama yang didiskusikan secara sistematis dan logis. Untuk mempermudah 
penulisan dan pemahaman secara menyeluruh tentang penelitian yang akan dilakukan, maka 
dipandang perlu untuk memaparkan sistematika penulisan skripsi dan pembahasan skripsi. 
Sistematika pembahasan dalam skripsi terbagi menjadi tiga bagian utama, yaitu bagian 
primilinier, bagian isi, dan bagian akhir, lebih jelas lagi dapat diuraikan sebagai berikut: 
Bagian primilinier, yang berisi: halaman depan, halaman judul, abstrak, halaman pernyataan 
orisinalitas, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman perembahan, 
halaman riwayat hidup, kata pengantar, dan halaman daftar isi. 
Bagian isi atau teks, yang merupakan inti dari hasil penelitian yang terdiri dari enam bab dan 
masing-masing bab terbagi ke dalam sub-sub bab. 
Bab pertama adalah yang memuat pendahuluan berisi penegasan judul, latar belakang 
masalah, fokus dan sub-fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, 
kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua berisi landasan teori yang terdiri dari pengertian pluralisme agama, teori-teori 
pluralisme agama, dan pluralisme dalam peradaban Islam. 
Bab ketiga tentang deskripsi objek penelitian yang terdiri dari seputar kitab tafsir Fi Zhilalil 
Qur‟an, ayat-ayat pluralisme agama dalam al-Qur‟an, dan penafsiran ayat-ayat pluralisme agama 
menurut Sayyid Quthb. 
Bab keempat mambahas analisis penelitian yang terdiri dari analisis pluralisme agama dalam 
tafsir Fi Zhilalil Qur‟an dan implementasi pluralisme agama di Indonesia. 
Bab kelima adalah penutup berisi kesimpulan dan rekomendasi. 
Bagian akhir skripsi ini memuat daftar rujukan dan lampiran. Pemaparan bab ini adalah pada bagian 









DESKRIPSI UMUM PLURALISME AGAMA 
 
 
A. Pengertian Pluralisme Agama 
Pluralisme serta pluralitas ialah dua judul yang sering digunakan secara bergantian tanpa 
dijelaskannya apakah dua kata tersebut memiliki arti yang sama atau berbeda. Ada kalanya, pluralisme 
dan pluralitas diartikan sama, yakni sebuah keadaan yang bersifat plural, jamak, atau banyak. 
Pluralisme sesungguhnya bukan sekedar keadaan bersifat plural, juga bukan sekedar pengakuan bahwa 
heterogenitas itu ada dalam realitas. Pluralsme agama adalah suatu sikap mengakui, menghargai, 
menghormati memelihara, dan bahkan mengembangkan atau memperkaya keadaan yang bersifat 
plural tersebut. Dalam konteks agama-agama pluralisme mengacu pada teori atau sikap bahwa semua 
agama, meskipun dengan jalan yang yang berbeda-beda, menuju kepada satu tujuan yang sama, Yang 
Absolut, Yang Terakhir, yakni Allah.
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Secara etimologis, pluralisme agama berasal dari dua kata yaitu “pluralisme” dan “agama”. 
Dalam tata bahasa Arab diterjemahkan “al-ta‟addudiyyah al-diniyyah” dalam tata bahasa Inggris 
“religious pluralism”. Oleh karena istilah pluralisme agama berasal dari bahasa Inggris maka untuk 
mendefinisikannya secara akurat harus merujuk pada kamus bahasa tersebut. Pluralism berarti jama‟ 
atau lebih dari satu.
27
 
Dalam kamus bahasa Inggris mempunyai tiga pengertian. Pertama, pengertian kegerejaan:  
sebutan untuk orang yang memegang lebih dari satu jabatan dalam struktur kegerejaan memegang dua 
jabatan atau lebih secara bersamaan, baik bersifat kegerejaan atau non kegerejaan. Kedua, pengertian 
filosofis: berarti sistem pemikiran yang mengakui adanya landasan pemikiran yang mendasar yang 
lebih dari satu. Ketiga pengertian sosio politis: adalah sesuatu sistem yang mengakui koeksistensi 
keragaman kelompok, baik yang bercorak ras, suku, aliran maupun partai dengan tetap menjunjung 
tinggi aspek-aspek perbedaan yang sangat karakteristik diantara kelompok-kelompok tersebut.
28
 
Kata pluralisme berasal dari kata plural, yang berarti sesuatu atau bentuk yan lebih dari satu. 
Pegertian pluralisme dalam konteks ini mencakup pengertian: Pertama, keberadaan sejumlah 
kelompok orang dalam satu masyarakat yang berasal dari ras, agama, pilihan politik dan kepercayaan 
yang berbeda; Kedua, suatu prinsip bahwa kelompok –kelompk yang berbeda ini bisa hidup bersama 
secara damai dalam satu masyarakat. Sebagai suatu ciri dan sikap keberagamaan, pluralisme dan 
pluralitas, sering dikacaukan maknanya, padahal pluralitas berarti suatu realitas nyata, sementara 
pliralisme bermakna sebuah kesadaran akan realitas tersebut.
29
 
Pada kajian ilmu filosofis, “pluralisme” dimaknai sebagai ajaran (doktrin), sebenarnya dunia ini 
terdiri atas berbagai kehidupan; atau substansi hakiki itu tidak satu dan tidak dua, akan tetapi banyak. 
Pluralisme meliputi bidang kulutural, politik, dan agama. Oleh sebab itu pemahaman yang berbeda 
terhadap ide pluralisme akan selalu terjadi di kalangan tokoh-tokoh agama.
30
 
Kata pluralisme juga digunakan dalam banyak konsep. Dalam tulisannya Paul H Conn membagi 
pluralisme menjadi empat konsep, yaitu: value pluralism, cultural pluralism, structural pluralism dan 
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social pluralism. Keempat konsep tersebut memiliki makna yang berbeda dan digunakan pada tema-
tema yang berbeda pula.
31
 
Dalam kitab Fi Zhilalil Qur‟an, yang ditulis Sayyid Quthb nampak lebih sempit, dengan kata 
lain ia hanya mengakui adanya toleransi antar umat beragama. Sayyid Quthb masih membolehkan 
menggunakan kekuatan jihad Islam dengan tujuan menginggikan kalimatullah yaitu, Islam. Jadi, 
Tafsir Fi Zhilalil Qur‟an, menempatkan Islam pada posisi eksklusif, hanya Islam-lah satu-satunya 
agama yang mengantarkan umat manusia kepada kebenaran sejati, suatu kebenaran yang dibiming 
syari‟at Allah yang lurus dan bersih dari unsur-unsur manusiawi. Agama di luar Islam, meskipun 
termasuk agama samawi, menurut Tafsir Fi Zhilalil Qur‟an, tidak bisa diikuti, karena agama tersebut 
sudah tidak murni lagi, di dalamnya banyak terjadi penyimpangan-penyimpangan dari ajaran dan 
syari‟at Allah. 
Sedangkan term agama, secara etimologi bermula dari bahasa Sansekerta yang menuju pada 
aturan kepercayaan dalam Hinduisme dan Budhisme di India.Agama tersusun oleh kata “a” yang 
berarti “tidak”, dan “gama” yang berarti “kacau”.Sehingga, agama merupakan peraturan atau tantanan 




Sebagai sebuah fakta historis-sosiologis, pluralitas menurut Rachman, tidak dapat dipahami 
hanya dengan mengatakan bahwa masyarakat majemuk, beraneka ragam, terdiri dari berbagai suku 
dan agama, yang justru hanya menggambarkan kesan fragmentasi, bukan pluralisme.Pluralisme juga 
tidak hanya bisa dipahamai sekedar kebaikan negatif (negative good), hanya dilihat dari kegunaannya 
untuk menyinkirkan fanatisme.Pluralisme dipahami sebagai pertalian sejati kebhinekaan dalam ikatan-
ikatan keadaban (genuune engagement of diversities within the bound of civility). Bahkan pluralisme 
adalah juga suatu keharusan bagi keselamatan umat manusia, antara lain melalui mekanisme 
perawatan, pengawasan, dan pengimbangan yang dihasilkannya.
33
 
Ada tiga hal penting yang dapat menjelaskan arti pluralisme; pertama, pluralisme bukan hanya 
beragam atau majemuk, pluralisme lebih dari sekedar majemuk atau beragam dengan ikatan aktif 
kepada kemajemukan. Meski pluralisme dan keragaman sering diartikan sama, ada perbedaan yang 
harus ditekankan. Keragaman adalah fakta yang dapat dilihat tentang dunia dengan budaya yang 
beraneka ragam.Pluralisme membutuhkan keikutsertaan. Kedua, pluralisme bukan sekedar toleransi. 
Pluralisme lebih dari sekedar toleransi dengan usaha yang aktif untuk memahami orang lain. Ketiga, 
bahwa pluralisme bukan sekedar relativisme. Pluralisme adalah pertautan komitmen antara komitmen 
religius yang nyata dan komitmen sekuler yang nyata. Pluralisme didasarkan pada perbedaan dan 
bukan kesamaan. Pluralisme adalah sebuah ikatan, bukan pelepasan-pelepasan dan kekhususan. Oleh 
karena itu, semua umat beragama harus saling menghoramati dan hidup bersama secara damai. Ikaram 
komitmen yang paling dalam dan perbedaan yang paling mendasar dalam menciptakan masyarakat 
secara bersama-sama menjadi unsur utama dari pluralisme.
34
 
Agama pada bahasa Arab biasanya diterjemahkan dengan din. Apabila melihat pada al-Qur‟an 
kata din dapat dimaknai aturan atau sistem, sebagaimana firman Allah dalam al-Qur‟an: Tiadalah 
patut Yusuf menghukum saudaranya menurut undang-undang Raja, kecuali Allah mengehendaki-Nya. 
Kami tinggikan derajat orang yang Kami hendaki...; (QS. Yusuf 12]: 74); Dan janganlah kamu 
percaya melainkan kepada orang yang mengikuti agamamu… (QS. Ali „Imran [3]: 73).35 Sehingga 
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agama bisa diartikan sebagai aturan atau sistem yang mengurus kehidupan manusia serta dijadikan 
sebagai suatu kepercayaan. 
Untuk mendefinisikan agama, bisa menggunakan tiga pendekatan yakni dari segi fungsi, 
institusi, dan subtansi. Para ahli sejarah sosial cenderung mendefinisikan agama sebagai institusi 
historis atau pandangan hidup yang institutionalized yang mudah dibedakan dari yang lain yang 
sejenis. Sementara para ahli bidang sosiologi dan antropologi cenderung mendefinisikan agama dari 
sudut fungsi sosialnya, yakni suatu sistem kehidupan yang mengikat manusia dalam satuan-satuan 
atau kelompok-kelompok sosial. Kebanyakan para pakar teologi, fenomologi dan sejarah agama 
melihat agama dari aspek subtansinya yang sangat asasi yaitu sesuatu yang sakral. 
Jika dikaji secara mendalam pada hakikatnya ketiga pendekatan itu tidak saling bertentangan, 
melainkan menyempurnakan dan saling melengkapi, pada khususnya jika menginginkan agar 
pluralisme agama didefinisikan sesuai kenyataan obyektif di lapangan.Di saat ini ada kecenderungan 
untuk mendefinisikan agama secara luas hingga mencakup segala jenis kepercayaan dan keyakinan 
serta ideologi. Dari uraian ini definisi agama yang paling tepat adalah yang mencakup semua jenis 
agama, kepercayaan,  maupun berbagai jenis idiologi. Dan jika pluralisme agama adalah kondisi hidup 
bersama antar agama yang berbeda-beda dalam satu komunitas dengan tetap mempertahankan ciri-ciri 
spesifik atau ajaran masing-masing agama.
36
 
Kembali kepada pemasalah awal tentang definisi pluralisme agama, pluralisme agama dapat 
dipahami dalam minimum tiga kategori. Petama, kategori sosial.Dalam pengertian ini, pluralisme 
agama berarti “semua agama berhak untuk ada dan hidup”. Secara sosial, kita harus belajar untuk 
toleran dan bahkan menghormati iman atau kepercayaan dari penganut agama lainnya.Kedua, kategori 
etika atau moral.Dalam hal ini pluralisme agama berarti bahwa “semua pandangan moral dari masing-
masing agama bersifat relatif dan sah”. Jika kita penganut pluralisme agama dalam nuansa etis, kita 
didorong untuk tidak menghakimi pengaut agama lain yang memiliki pandangan moral berbeda, 
misalnya terhadap isu pernikahan, hukuman gantung, aborsi. Ketiga, kategori teologi-filosofi.Secara 
sederhana berarti “agama-agama pada hakekatnya setara, sama-sama benar dan sama-sama 
menyelamatkan”. Mungkin kalimat yang lebih umum adalah “banyak jalan menuju Roma”. Semua 
agama menuju pada Allah, hanya jalannya yang berbeda-beda.
37
 
Pluralisme agama secara longgar dapat didefinisikan sebagai bentuk hubungan yang damai 
antara agama-agama yang berkembang di suatu wilayah tertentu. Istilah ini juga dapat digunakan 
untuk menunjuk pada beberapa pengertian lain:
38
 
1. Pluralisme agama bisa juga digunakan untuk mendeskripsikan cara pandang (worldview) 
bahwa agama yang dianut seseorang bukan satu-satunya sumber kebenaran. Oleh karena itu, 
orang harus mengetahui bahwa kebenaran juga diajarkan oleh agama lain. 
2. Pluralisme agama sering dipandang sebagai sinonim dari ekumenisme untuk mendorong 
upaya-upaya mewujudkan persatuan, kerjasama, atau tingkatkan saling pengertian di antara 
pemeluk berbagai agama yang berbeda, untuk ciptakan kerukunan di antara berbagai 
penganut agama atau aliran yang ada dalam suatu agama (inter-religious). 
3. Pluralisme agama juga dipandang sinonim dari toleransi keagamaan yang merupakan syarat 
bagi terciptanya koeksistensi yang harmonis dan damai di antara pemeluk agama yang 
berbeda-beda, atau berbagai aliran dalam suatu agama. Pluralisme agama juga diartikan 
sebagai „dialog antar-iman‟ yang merujuk pada terwujudnya dialog di antara penganut 
agama yang berbeda-beda, guna kurangi potensi konflik demi terwujudnya tujuan bersama. 
                                                 
36Zenal Abidin, “Pluralisme Agama dan Pola Komunikasi Antar Budaya di Indonesia”, Jurnal, h. 5. 
37 Nurcholis Madjid, Islam Agama Kemanusiaan: Membangun Tradisi dan Visi Baru Islam di Indonesia, (Jakarta: 
Paramadina, 1995), h. 121. 
38 Fauzan Saleh, Kajian Filsafat Tentang Keberadaan Tuhan dan Pluralisme Agama, (Kediri: STAIN Kediri Press, 






Pada buku Tren Pluralisme Agama karya Malik Thoha disebutkan jika pluralisme agama adalah 
keadaan hidup bersama (koeksistensi) antar agama (pada makna yang luas) yang berbeda-beda dalam 
sebuah golongan dengan tetap mempertahankan ciri-ciri spesifik atau ajaran masing-masing agama.
39
 
Sesuai penjelasan yang sudah peneliti peroleh, peneliti mengambil kesimpulan bahwa 
pengertian pluralisme agama adalah sebuah model pengakuan dan penerimaan atas adanya 
keberagaman dan perbedaan antar sesama atau beda agama dalam satu komunitas dengan tetap 
mempertahankan ciri-ciri dan ajaran dari masing-masing agama, guna menghindari terjadinya konflik. 
 
 
B. Teori-teori Pluralisme Agama 
1. Keadilan Sosial 
Keadilan sosial merupakan suatu upaya yang mesti dilaksanakan demi kehidupan masyarakat 
yang sejahtera dan seimbang. Beberapa tokoh telah melakukan kajian tentang tema ini 
diantaranya Hamka dalam buku Islam: Revolusi Ideologi dan Keadilan Sosial menyebut keadilan 
sosial dimulai dari pengakuan hak diri dan rumah tangga. Setiap orang memiliki hak dalam 
mengatur dan menentukan kehidupan diri dan rumah tangganya yang lebih baik.
40
 
Musthafa Husni Assiba‟i dalam bukunya yang berjudul Isytirakiyah fi alIslam yang di 
terjemahkan dengan Kehidupan Sosial menurut Islam menyebutkan bahwa kehidupan sosial yang 
diatur dalam Islam adalah suatu cara yang sempurna dan teratur. Berbeda dengan kehidupan 
dalam beberapa paham lainnya seperti Komunisme, kapitalisme, dan lain-lainnya. Mukti Ali 
dalam buku Memahami Beberapa Aspek Ajaran Islam menyebut keadilan sosial sebagai suatu 
cita-cita luhur. Dan dalam segi kehidupan di Indonesia keadilan sosial ini merupakan dasar dan 






Secara maknawiyah, Toleransimempunyai arti menerima perbedaan atau menghargai 
perbedaan. Lebih jauh lagi, makna Toleransi adalah penghormatantanpa alasan perbedaan 
latarbelakang ras, suku agama warna kulit maupun orienasiseksual.
 
Toleransi merupakan salah satu kunci utama dalam memelihara perdamaian dan menjauhi 
konflik dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan adanya toleransi bahkan ketika ada konflik, 
kelompok yang berkonflik akan menahan rasa sakit masa lalu dan menyelesaikan perbedaan 
secara damai. Perpecahan dan konflik pasti akan terlahir tanpa adanya sikap toleransi. 
 
3. HAM 
Hak asasi manusia dalam pengertian umum adalah hak-hak dasar yang dimiliki setiap 
pribadi manusia sebagai anugerah Tuhan yang dibawa sejak lahir. Ini berarti bahwa sebagai 
anugerah dari Tuhan kepada makhluk-Nya & hak asasi tidak dapat dipisahkan dari eksistensi 
pribadi manusia itu sendiri. Hak asasi tidak dapat dicabut oleh suatu kekuasaan atau oleh sebab-
sebab lainnya & karena jika hal itu terjadi maka manusia kehilangan martabat yang sebenarnya 
menjadi inti nilai kemanusiaan. Hak asasi mencangkup hak hidup & hak kemerdekaan 
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kebebasandan hak memiliki sesuatu.
42  
Perdamaian dapat terwujud apabila Hak Asasi Manusia 
dihargai. 
Pro-kontra serta kritikan terhadap kemunculan pluralisme agama di Indonesia itu sendiri, bermula 
dari munculnya pernyataan Majelis Ulama Indonesia (MUI), yang mengharamkan pemikiran sekularisme, 
liberalisme, dan pluralisme dalam Munas ke tujuh tahun 2005.
43
 Adapun dalam sub bab ini peneliti akan 
menguraikan pernyataan para tokoh mengenai pluralisme agama yang terbagi menjadi dua pernyataan: 
 
a) Pernyataan Pendukung Pluralisme Agama 
Nurcholish Madjid ialah salah seorang tokoh pendukung adanya pluralisme 
agama.Menurut beliau terdapat dua pendekatan yang digunakan untuk merumuskan konsep 
pluralisme agama, yaitu pendekatan filologis dan pendekatan historis. Pendekatan filologis 
berangkat dari frasa “Islam”, beliau mendefinisikan tentang Islam dari al-
Qur‟an.Menurutnya kata Islam dalam bahasa Arab berarti “pasrah, berserah diri”. Makna 
Islam tersebut dibedakan menjadi Islam secara khusus dan Islam secara umum. Islam 
secara khusus kaitannya dengan agama yang diberikan kepada Nabi Muhammad saw, 
sedangkan Islam secara umum dapat diartikan sebagai sikap pasrah, berserah diri kepada 
Allah semata. Sedangkan pendekatan historis, menurut beliau kesadaran sejarahlah yang 
amat menentukan, maka dari itu kesadaran sejarah harus dilihat sebagai contoh 
kemungkinan perwujudan dan pelaksanaan yang nyata suatu nilai dalam tuntutan tempat 
dan waktu sehingga kesadaran sejarah harus ditekankan sebagai pendekatan dan dijauhkan 
dari sikap memutlakan apa yang ada dalam sejarah.
44
 
Konsep penting yang ada pada ide mengenai pluralisme agama Nurcholish Madjid ialah 
adanya titik temu, common platform, ialah prinsip-prinsip yang sama pada semua agama 
yang benar. Bagi Nurcholish Madjid titik temu itu akan selalu ada, karena semua yang 
benar berasal dari sumber yang sama yaitu Allah, Yang Maha Benar (al-haqqu). Semua 
Nabi dan Rasul membawa kebenaran yang sama hanya saja yang membedakan adalah 
tentang bagaimana seorang Rasul menyikapi tuntutan tempat dan zaman. Jadi, perbedaan 
yang ada bukan pada level hakikat melainkan hanya dimensi luarnya saja.
45
 
Menurut Dawam Raharjo, meski Nurcholish Madjid banyak dinilai sebagai seorang 
pluralis, tapi bagi Dewan Raharjo, dia bukanlah seorang pluralis tetapi inklusif.Baginya, 
seorang pluralis bukan sekedar orang yang mau menerima perbedaan terhadap kebenaran 
agama yang berbeda, tetapi lebih jauh harus mempelajari kebenaran agama-agama lain 
dengan sikap yang adil.
46
 
Dalam artikel diterangkan bahwa menurut Kuntowijoyo, pluralisme dapat digolongkan 
menjadi dua, pluralisme negatif dan positif. Istilah pluralisme negatif digunakan untuk 
menunjukkan sikap keberagamaan seseorang yang sangat ekstrim. Sikap ekstrim itu 
misalnya ditunjukkan dengan mengatakan bahwa beragama itu ibarat memakai baju 
sehingga ia dapat menggantinya kapan pun dia mau. Jadi terhadap pengakuan bahwa ada 
banyak agama.Secara prinsip pernyataan ini memang sesuai realitas.Tetapi dengan 
menyatakan bahwa perpindahan agama itu wajar terjadi, semudah orang mengganti baju 
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tentu merupakan hal yang dapat menimbulkan kontroversi. Pluralisme disebut negatif jika 
ada orang berpandangan tidak perlu memegang teguh keyakinan agamanya. Agama itu 
ibarat baju, yang terpenting adalah iman yang ada dalam dada.
47
 Sementara pluralisme 
positif merupakan sikap keberagamaan yang sangat mengedepankan penghormatan 
terhadap pendapat, pilihan hidup, dan keyakinan.
48
 
Azumardi Azra, alumni Rektor UIN Syarif Hidayatullah Jakata, memberi penilaian 
terdapat kesalahpahaman mengenai makna pluralisme yang dipakai oleh MUI sebagai 
rujukan mengenai makna pluralisme agama dalam bahasan akademika. Azra memaparkan 
konsep pluralisme secara sederhana menurutnya adalah mengakui bahwa dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, terdapat bukan hanya umat Islam, tetapi terdapat 
banyak pemeluk agama lainnya. Kita harus mengakui keberadaan agama sekaligus 
pemiliknya dengan hak yang sama untuk eksis sebagaimana hak orang Islam untuk 
dihomati dan diakui keberadaannya. Jadi yang wajib dibangun ialah rasa saling 
menghormati serta rasa toleransi antara penganut agama yang berbeda.
49
 
Tokoh lain yang mendukung pluralisme agama adalah mantan ketua umum PP 
Muhammadiyah Syafi‟I Ma‟arif berpendapat jika pluralisme agama itu merupakan suatu 
gagasan yang mengakui adanya realita kemajemukan. Ia mendorong setiap orang untuk 
menyadari dan mengenal macam-macam keberagaman di segala bidang kehidupan 
bermasyarakat, seperti sosial, budaya, politik, ekonomi, tradisi lokal, dan agama. Lebih 
lanjut lagi Syafi‟I Ma‟arif berpendapat jika ada yang mengartikan bahwa pluralisme agama 
itu berarti paham yang mengakui semua agama itu benar, maka tafsiran itu ia sebut 
“kampungan” alias tidak akdemis.
50
 
b) Pernyataan Yang Menolak Pluralisme Agama 
Melihat dari sudut pandang MUI yang memberi respon berbentuk penolakan yang 
serius terhadap ranangan pluralisme agama, serta dianggap mengancam teologi Islam itu 
sendiri, sebab MUI bukan hanya menilai ide pluralisme agama itu sesat, melainkan mereka 
menghukuminya dengan label haram. 
Ketua umum PP Muhammadiyah dan mantan Sekjen MUI, menyatakan jika menolak 
serta mengharamkan MUI kepada pemikiran pluralisme agama sebenarnya adalah 
didasarkan pada anggapan jika hal tersebut sama saja dengan relativisme agama. Sehingga, 
apabila pemikiran pluralisme agama itu tidak menghilangkan arti kebenaran hakiki yang 
terdapat pada sebuah agama, atau tidak menganggap bahwa semua agama itu benar, maka 
ide pluralisme agama itu sah dan perlu dikembangkan demi terwujudnya kehidupan yang 
harmonis antar sesama umat beragama. 
Andian Husaini menyatakan pluralisme merupakan konsep yang khas pada teologi 
yang mengajarkan kesamaan agama.Pluralisme berarti paham yang menyamakan Islam 
dengan semua agama dan menolak kebenaran ekslusif dalam Islam. Lebih jauh ia 
mengganggap bahwa pluralisme agama adalah bentuk ideologi baru atau agama baru. 
Maka dari itu ia menyambut baik fatwa MUI yang mengharamkan pluralisme agama dan 
bahkan menjadikannya legitimasi untuk menyerang orang-orang yang setuju dengan ide 
pluralisme agama di Indonesia.
51
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Senada dengan Andian Husaini, Fakhrurozi Reno Sutan menyatakan jika pluralisme 
ialah pemahaman yang mengajarkan jika semua agama sama dan benar. Pluralisme dalam 
pengertian pluralitas dapat dipahami realitas.Menurutnya para pengusung paham tidak 
dapat menghargai pluralitas keberagaman.Ia menambahkan bahwa paham pluralisme dapat 
menjadi virus yang berbahaya karena menganggap semua agama sama dan benar.
52
 
Syamsul Hidayat menyatakan bahwa pluralisme merupakan pemahaman yang 
mengajarkan relativisme kebenaran dan tidak mau mengakui ekslusivitas kebenaran agama 
Islam.Pluralisme, sekuralisme, dan liberalisme dapat menggusur agama.Beliau menolak 
pluralisme karena dianggap membenarkan akidah yang batil dan mencampuradukkan yang 
benar dan yang salah.Adapun pluralitas budaya, beliau menerimanya selama tidak 
bertentangan dengan akidah, syariah dan akhlak Islam.Terakhir beliau menutup 
pernyataanya dengan mengatakan bahwa pluralisme bertentangan dengan manhaj 




C. Pluralisme Agama di Indonesia 
Negara Indonesia ialah suatu negara yang paling plural di dunia.Indonesia mempunyai beribu 
pulau serta berupa negara kepulauan terbesar di dunia. Dan dengan latar belakang yang sangat 
beragam, dengan sekitar 400 golongan etnis dan bahasa.Indonesia juga sebuah negara dengan 
kebudayaan yang sangat beragam.Kenyataan itu yang menjadikan setiap orang Indonesia berada 
dalam pluralitas tersebut.Tetapi dengan adanya pluralitas ini tidak dapat terhindar dari adanya konflik. 
Jatuhnya rezim Orde Baru pada tahun 1998, menjadi penanda babak baru perpolitikan 
Indonesia. Sistem pemerintahan ortritarianisme berganti menjadi demokratis, yang memberikan 
peluang bagi berbagai kelompok untuk lebih bebas mengekspresikan pandangan mereka tentang 
ekonomi, sosial, dan politik. Sebagai waktu transisi demokrasi, dekade awal pasca Reformasi menjadi 
hal penting bagi pembentukan masyarakat.Dalam waktu inilah bermacam dan beragam ideologi 
tumbuh subur; keagamaan, filsafat, kesukuan, profesi, dan lain sebagainya. Pada keadaan ini pula, 
pluralisme menyebar sebagai konsekuensi dari kondisi liberal yang menyertai demokratisasi. 
Kalangan demokrat-liberalis berusaha mengambil ruang publik dengan membentuk perkumpulan 
berbasis ideologi politik liberal.
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Fakta bahwa Islam memperkuat toleransi dan memberikan apresiasi terhadap pluralisme 
agama, sangat kohesif dengan nilai-nilai Pancasila sejak awal mencerminkan tekad berbagai golongan 
dan agama untuk bertem dalam titik kesamaan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.Indonesia 
memiliki pengalaman sejarah yang panjang dalam pergumulan tentang keramgama aliran politik dan 
keagamaan, sejak zaman pra kemerdekaan sampai dengan sesuadahnya. Pancasilalah yang telah 
memberi kerangka dasar bagi masyarakat Indonesia dalam masalah pluralisme agama.
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Konsep pluralisme sebenarnya bukanlah hal baru di Indonesia dan telah diketahui 
keberadaanya jauh sebelum negara Indonesia ini di dirikan. Kita telah  mengenal semboyan “Bhinneka 
Tunggal Ikan Tan Hana Dharma Mangrua” (beragam dalam kesatuan, tidak ada “dharma” yang 
mendua), yang merupakan simbol plualisme Hindhu-Budha yang sudah di bangun bangsa ini. Jalan 
yang ditempuh bisa berbeda tetapi sesungguhnya ditujukan untuk Tuhan yang sama. Konsep 
pluralisme ini kemudian diperluas tidak hanya dalam konteks agama tetapi menjadi bingkai persatuan 
Indonesia yang memiliki kemajemukan budaya, adat, bahasa, dan kemudian terkristal dalam satu 
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konsensus politik yang bernama Pancasila.Kesepakatan diterimanya dasar negara sekaligus cita-cita 




Konsep pluralisme muncul dari latar belakang ide serta kondisi sosial, politik, dan budaya 
tertentu. Artinya bahwa pluralisme itu merupakan sebuah konstruksi sosial. Pluralisme dalam konsep 
dan penerapannya mungkin tepat diterapkan di suatu wilayah tertentu namun tidak tepat bahkan 
menghasilkan masalah baru di tempat yang baru. 
Dalam konteks Indonesia bermacam pandangan Alwi Shihab mengenai pluralisme perlu 
adanya pertimbangan. Pertama, konsep pluralisme tidak sama dengan relativisme. Relativisme 
berasumsi bahwa kebenaran atau nilai dientukan oleh pandangan hidup dan kerangka berpikir 
seseorang atau masyarakat, sehingga aliran ini tidak mengenal kebenaran universal. Kedua, pluralisme 
bukanlah sikretisme, yakni menggabung-gabungkan berbagai ajaran dengan mengambil sisi tertentu 
sehingga muncul menjadi agama baru. Ketiga, pluralisme tidak semata-mata menunjuk pada 
kenyataan tentang adanya kemajemukan, tetapi mangandung pengertian ketelibatan aktif tehadap 
kenyataan kemajemukan tersebut. Pandangan dai Diana L. Eck bahwa pluralitas tidak sama dengan 
kemajemukan. Pluralitas mengacu pada adanya hubungan saling tergantung antar berbagai hal yang 




Pluralisme di Indonesia adalah untuk membangun secara utuh dan bulat ikatan kehidupan, dan 
juga perlu adanya kesadaran guna mencapai cita-cita proklamasi kemerdekaan sekaligus untuk 
mempertahankannya perlu pengalaman, upayanya berangkat dari kenyataan yang terdapat di dalam 
Konstitusi Negara Republik Indonesia. Pluralitas menjadi satu kekuatan pada masanya yang 
menghantarkan bangsa ini mendapat kekuatan tersebut, kemampuannya untuk bediri sendiri (merdeka) 
duduk sejajar dan berdiri sama tinggi dengan bangsa-bangsa lainnya.
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Dalam ilmu sosial, pluralisme ialah suatu rangka di mana terdapat interaksi beberapa 
kelompok-kelompok yang menunjukkan perasaan saling menghormati serta toleransi satu sama lain. 
Mereka hidup bersama (koeksistensi) serta membuahkan hasil tanpa konflik asimilasi.Pluralisme 
adalah dapat dikatakan salah satu ciri khas masyarakat modern dan kelompok sosial yang paling 
penting, dan mengkin merupakan pengemudi utama kemajuan dalam ilmu pengetahuan, masyarakat 
dan perkembangan ekonomi. Dalam sebuah masyarakat otoriter ada konsentasi kekuasaan politik dan 
keputusan dibuat oleh hanya sedikit anggota. Sebaliknya, dalam masyarakat pluralistis, kekuasaan dan 
penentuan keputusan (dan pemilik kekuasaan) lebih tersebar. 
Fenomena yang ada di Indonesia, menggambarkan jika wacana pluralisme agama menjadi 
sebuah kajian yang pro dan kontra. Sedangkan di tingkat global, karena ada desakan dari negara-
negara di dunia untuk membangun sebuah tatanan kehidupan dunia yang damai dengan membangun 
sebuah dialog antar-agama secara intensif dengan membentuk berbagai forum yang secara spesifik 
mempromosikan pluralisme. 
Berbagai fenomena seperti kerusuhan dan konflik yang melibatkan agama sebagai faktor 
pendukungnya. Kerusuhan di Poso, Sulawesi Tengah yang melibatkan kelompok Muslim dan Kristen. 
Kerusuhan ini pertama kali terjadi pada 24 Desember 1998, yang mana penyebab utamanya adalah 
pertikaian antar pemuda yang berbeda agama. Peristiwa ini menimbulkan sentiment agama yang 
cukup tajam bagi agama Islam dan Kristen, karena tepat pada kejadian ini bertepatan dengan perayaan 
natal dan bulan puasa. Pada konflik kedua pada bulan April 2000 fenomenya erat dengan nuansa 
politik karena bertepatan dengan pemilihan Bupati Poso dan adanya isu tuntutan pembagian jatah 
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kekuasaan antara elit kelompok Islam dengan kelompok Kristen. Pada konflik yang berlangsung pada 
bulan Mei 2000 – Desember 2001, fenomena konflik berlatar belakang politik tidak tampak lagi 
karena konflik telah berubah menjadi konflik yang benuansa SARA, yang mengarah pada perang 
saudara yang membuat konflik terjadi berlarut-larut dan berkepanjangan.
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Dengan fenomena pluralisme yang ada di Indonesia, dapat disimpulakan bahwa pluralisme ini 
telah menjadi perdebatan yang tak ada usainya. Wacana pro dan kontra akan pluralisme agama 
tersebut, setidaknya telah memberikan gambaran tentang wacana plualisme agama di Indonesia, 
terlepas dari itu, masyarakat Indonesia mempunyai hak untuk hidup aman tanpa ancaman dalam 
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